
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 
A. Kesimpulan 

Dari hasi penelitian dan pembahasan mengenai analisis Faktor Kinerja 

Penyuluh Pertanian Pada Usahatani Di kecamatan Kabila Kabupaten Bone Bolango, 

di peroleh kesimpulan sebagai berikut ; 

1. Peran penyuluh di Kecamatan Kabila, Kabupaten Bone Bolango dalam 

rekapitulasi indikator peran penyuluh pertanian sebagai pembimbing, 

organisator/dinamisator, teknisi, pendidik, konsultan, pemimpin dan penasehat 

menyatakan bahwa peran penyuluh pertanian sangat penting bagi petani dan 

sudah baik dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya sebagai penyuluh 

pertanian pada usahatani padi sawah. Hai ini dapat dilihat dari hasil rekapitulasi 

dengan persentase tinggi sebesar 73,22 % dan sedang sebesar 26,78 %. 

2. Dilihat secara keseluruhan (simultan) faktor umur (X1), jenis kelamin (X2), 

pendidikan (X3), pengetahuan (X4), keterampilan (X5), motivasi (X6), sikap (X7), 

jarak tempat tinggal (X8), sarana prasarana (X9), memiliki hubungan dan 

berpangaruh nyata terhadap kinerja penyuluh pertanian pada usahatani padi sawah 

di Kecamatan Kabila Kabupaten Bone Bolango, dimana nilai sig 0,003. 

B. Saran 

1. Sebaiknya para penyuluh yang ada di Kecamatan Kabila lebih meningkatkan 

pengetahuan, keterampilan sehingga petani lebih memanfaatkan peluang dalam 

mengupayakan berusahatani yang lebih maju kedepannya. 

2. Sebaiknya pemerintah terus memotivasi penyuluh di Kecamatan Kabila Kabupaten 

Bone Bolango agar lebih semangat dalam mengikuti pelatihan-pelatihan pertanian 

yang akan di terapkan di petani padi sawah sehingga petani dapat meningkatkan 

pendapatan dalam berusahatani padi sawah. 



3. Diharapkan lebih lanjut tentang penelitian variable lain diluar faktor kinerja 

penyuluh pertanian harus lebih maju kedepan, sehingga penelitian yang lainya 

dapat terarah dan disasarkan kepada kepentingan penyuluh dalam berupaya pada 

peningkatan usahatani padi sawah. 
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